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Abstract

In today's modern and digital era, there is a consensus that every activity should be carried out more
efficiently and accurately. By incorporating digital technology into work processes, employees can
operate more efficiently and with greater precision. This research examines the impact of digitalizing
corporate systems on job satisfaction and work motivation, with digital adoption as a moderating
factor. The study aims to test and analyze: 1) the influence of digitalizing corporate systems on job
satisfaction, 2) the influence of digitalizing corporate systems on work motivation, 3) the impact of
digitalizing corporate systems on job satisfaction moderated by digital adoption, and 4) the impact of
digitalizing corporate systems on work motivation moderated by digital adoption. This research
employs a quantitative method with a sampling approach matching the population size. The sample,
consisting of 110 respondents meeting the criteria, is used for hypothesis testing. The research
hypotheses are tested using Smart PLS version 3.2.9. The results reveal that 1) there is a significant
influence of digitalizing corporate systems on job satisfaction, 2) there is a significant influence of
digitalizing corporate systems on work motivation, 3) there is a significant influence of digitalizing
corporate systems on job satisfaction moderated by digital adoption, and 4) there is a significant
influence of digitalizing corporate systems on work motivation moderated by digital adoption.
Keywords: Corporate System Digitalization, Job Satisfaction, Work Motivation, Digital Adoption.

Abstrak

Pada masa modern dan digital dewasa ini, kita sepakat bahwa setiap kegiatan harus dilakukan dengan
lebih efisien dan akurat. Dengan menggunakan teknologi digital dalam pekerjaan, karywan dapat
bekerja lebih efisien dan akurat. Penelitian ini menguji dan pengaruh digitalisasi sistem perusahaan
terhadap kepuasan kerja dan motivasi kerja dimoderasi adopsi digital. Hasil penelitian ini untuk
menguji dan menganalisis 1) pengaruh digitalisasi sistem perusahaan terhadap kepuasan kerja, 2)
pengaruh digitalisasi sistem perusahaan terhadap motivasi kerja, 3) pengaruh digitalisasi sistem
perusahaan terhadap kepuasan kerja dimoderasi adopsi digital, dan 4) pengaruh digitalisasi sistem
perusahaan terhadap motivasi kerja dimoderasi adopsi digital. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif menggunakan metode sampling yang jumlahnya sama dengan populasi pada penelitian ini.
Sampel yang memenuhi kriteria berjumlah 110 responden. Sampel, yang terdiri dari 110 responden
yang memenuhi Kkriteria, digunakan untuk pengujian hipotesis. Uji hipotesis penelitian ini
menggunakan Smart PLS versi 3.2.9. Hasil yang diperoleh bahwa 1) terdapat pengaruh yang signifikan
antara digitalisasi sistem perusahaan terhadap kepuasan kerja 2) terdapat pengaruh yang signifikan
antara digitalisasi sistem perusahaan terhadap motivasi kerja, 3) terdapat pengaruh yang signifikan
antara digitalisasi sistem perusahaan terhadap kepuasan kerja dimoderasi adopsi digital, 4) terdapat
pengaruh yang signifikan antara digitalisasi sistem perusahaan terhadap motivasi kerja dimoderasi
adopsi digital.

Kata Kunci: Digitalisasi Sistem Perusahaan, Kepuasan Kerja, Motivasi Kerja, Adopsi Digital
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PENDAHULUAN

Dengan menggunakan teknologi digital dalam pekerjaan, karyawan dapat bekerja lebih efisien
dan akurat. Sumber daya manusia adalah aset berharga bagi organisasi, yang memiliki tugas untuk
mengimplementasikan, mengatur dan membantu pencapaian tujuan organisasi. Seiring dengan
perkembangannya, teknologi hadir sebagai sumber daya manfaat yang mampu menunjang aktivitas
manusia dalam berbagai bidang kehidupan, dari bidang politik, kemasyarakatan, kebudayaan, ekonomi,
pertahanan, dan keamanan pendidikan. Indonesia sebagai negara berkembang ikut serta dalam proyek
ini. Mnyambut budaya global dengan beradaptasi dengannya perkembangan teknologi. Globalisasi
dapat dilihat sebagai difusi kebiasaan global, memperluas hubungan antar benua, penyelenggaraan
kehidupan masyarakat dalam skala global, serta perkembangan kesadaran global (Ratnasari dkk., 2020).

Kepuasan kerja adalah penilaian perasaan karyawan terhadap pekerjaan yang mereka kerjakan,
yang mencakup tingkat kegembiraan atau ketidakpuasan secara keseluruhan, serta mempertimbangkan
berbagai aspek kondisi pekerjaan di organisasi tempat mereka bekerja (Spector, 2003). Studi
sebelumnya oleh Pertiwi & Nurhikmah (2018) menyebutkan bahwa digitalisasi sistem berpengaruh
secara langsung terhadap kinerja karyawan. Kompetensi digital menjadi suatu keharusan bagi sumber
daya manusia saat ini, di mana mereka harus dapat mengemban tanggung jawab secara fungsional dan
juga mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi yang terjadi dengan cepat (Ferguson & Reio,
2010).

Motivasi kerja adalah kemauan untuk memberikan usaha maksimal guna mencapai tujuan
organisasi, dipengaruhi oleh sejauh mana upaya tersebut dapat memenuhi kebutuhan individu (Fadhil
& Mayowan, 2018). Kebutuhan timbul saat terjadi ketidakseimbangan antara pencapaian dan harapan.
Motivasi kerja karyawan memegang peran kunci dalam mencapai kinerja perusahaan. Hal ini terjadi
karena motivasi dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk dari pimpinan, rekan kerja, atau bahkan
dari diri sendiri. Motivasi adalah daya dorong mental yang difokuskan pada pencapaian harapan dan
tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang. Kinerja karyawan dipengaruhi oleh faktor faktor seperti
kompensasi, motivasi dan kepuasan (Fadhil & Mayowan, 2018).

Adopsi digital adalah proses reflektif dari perubahan Aktivitas bisnis dan organisasi yang
meliputi berbagai Proses bisnis, kompetensi bisnis, dan model inovatif untuk mencapai keunggulan dan
berkontribusi dalam menyesuaikan perubahan dan memanfaatkan peluang dari teknologi digital beserta
dampak percepatannya di masyarakat dan pemangku kepentingan. Menurut Soekartawi (2005), Adopsi
inovasi teknologi merupakan sebuah proses perubahan sosial dengan adanya penemuan baru yang
dikomunikasikan kepada pihak lain. Inovasi bisa berupa teknologi baru cara organisasi baru dan
sebagainya.

Shopee merupakan salah satu Start Up E-Commerce terbesar yang ada di indonesia. Pergerakan
perusahaan ini yang sangat masif tentunya tidak luput dari sebuah teknologi. Shopee cabang Yogyakarta
sudah menggunakan teknologi pada implementasi pekerjaan untuk karyawannya. Pada era modern saat
ini, hubungan yang erat terjadi antara digitalisasi sistem perusahaan dan performa karyawan,termasuk
kepuasan kerja dan motivasi kerja. Kedua aspek performa ini dapat memberikan hasil yang sangat
positif bagi perusahaan apabila menerapkan digitalisasi yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.
Digitalisasi sistem perusahaan pada era ini adalah salah satu strategi untuk meningkatkan kinerja
karyawan yang nantinya akan memengaruhi kinerja perusahaan secara umum. Namun, perusahaan
sering tidak menyadari ini dan belum mampu memaksimalkannya.

KAJIAN PUSTAKA DAN PEGEMBANGAN HIPOTESIS
Digitalisasi Sistem Perusahaan

Digitalisasi adalah proses transformasi yang merubah sifat-sifat yang awalnya bersifat fisik dan
analog menjadi bentuk virtual dan digital. Misalnya belakangan ini hampir semua hal seperti musik,
film, bahkan lagu sudah ada dalam format digital (Amalia, 2019). Menurut Rogers (1983) mengatakan
bahwa teknologi adalah suatu rancangan atau desain alat bantu tindakan yang bertujuan untuk
mengurangi ketidakpastian dengan menentukan hubungan sebab akibat untuk mencapai hasil yang
diharapkan. Gary J. Anglin pada buku Arifin dan Adhi (2012) menyatakan bahwa bahwa teknologi
melibatkan penerapan ilmu perilaku ilmu alam dan pengetahuan lainnya secara terstruktur untuk
menyelesaikan masalah (Amalia, 2019).
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Kepuasan Kerja

Semakin banyak aspek pekerjaan yang sesuai dengan preferensi individu maka semakin tinggi
tingkat kepuasan yang mereka rasakan (Fadhil & Mayowan, 2018) Karyawan yang merasa puas lebih
cenderung menilai situasi kerjanya secara positif dibandingkan dengan yang tidak merasa puas
(Muayyad & Gawi, 2016). Kepuasan kerja secara keseluruhan bagi seseorang merupakan hasil dari
mengintegrasikan kepuasan dari setiap aspek pekerjaan, dengan mempertimbangkan sejauh mana
masing-masing aspek dianggap penting oleh individu tersebut. Apakah seseorang merasa puas atau
tidak dengan pekerjaannya bersifat subjektif, tergantung pada interpretasi individu terhadap sejauh
mana keinginannya sejalan atau bertentangan dengan hasil yang telah dicapai (Muayyad & Gawi, 2016).

Motivasi Kerja

Dalam pandangan Rivai dan Sagala (2009), Motivasi didefinisikan sebagai rangkaian sikap dan
nilai-nilai yang mempengaruhi individu Dalam mencapai tujuan tertentu yang sesuai dengan aspirasi
pribadi mereka. Menurut Ishak dan Hendri (2013), juga menganggap motivasi sebagai faktor utama
yang mendorong setiap motif untuk bekerja. Menurut Robbins dan Judge (2018), Motivasi adalah suatu
proses yang menjelaskan sejauh mana individu menunjukkan intensitas, arah, dan ketekunan dalam
mencapai tujuan. Dari sudut pandang ini dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki peranan
yang penting dalam konteks organisasi sebagai alat untuk mencapai tujuan atau target yang diharapkan,
motivasi kerja memiliki dua tujuan utama yaitu memenuhi kebutuhan atau keinginan pribadi dan
mencapai tujuan organisasi.

Adopsi Digital

Peningkatan komodifikasi pasar mendorong manajemen untuk memilih  pengadopsian
teknologi digital sebagai respon terhadap pergeseran dan perubahan yang terjadi saat ini dan yang akan
datang. Selain itu pengadopsian teknologi digital juga membantu dalam pengembangan sumber
pendapatan baru dan menciptakan ekosistem yang lebih berharga dengan dukungan informasi yang
lebih banyak. Dalam menerapkan pengadopsian teknologi digital beberapa tantangan, seperti sistem
warisan dan ketidakselarasan proses, perlu diatasi Agar dapat mencapai hasil yang optimal (Rivai &
Sagala, 2009). Tornatzky (1990) mengusulkan bahwa penggunaan kerangka kerja. Teknologi
Organisasi dan Lingkungan (TOE) unyuk menggambarkan penerimaan inovasi teknologi dalam
konteks organisasi. TOE telah diterapkan secara luas dalam berbagai inovasi teknologi, termasuk dalam
domain bisnis dan layanan web.

Menurut Hudek (2021) Implementasi digitalisasi dalam sistem perusahaan memberikan
dampak positif terhadap pekerjaan dan kepuasan kerja. Kepuasan kerja yang meningkat pada karyawan
dapat meningkatkan komitmen mereka terhadap tugas yang harus mereka kerjakan. Aktualisasi
dipandang sebagai suatu metode kerja yang dibuat untuk mencapai efektivitas dan efisiensi dalam
melaksanakan pekerjaan. Menurut Mawardi (2022) penerapan digitalisasi memiliki pengaruh positif
terhadap kepuasan dan kinerja karyawan. Penelitian ini juga menunjukkan adanya hubungan tak
langsung antara digitaliasi dan kepuasan kerja. Berdasarkan penjelasan ini, dapat diajukan hipotesis
bahwa:

H1: Digitalisasi Sistem Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kepuasan Kerja

Menurut penelitian Utama dkk. (2020) disebutkan bahwa hasil pengujian secara empiris
membuktikan bahwa penerapan digitalisasi memberikan dampak positif dan signifikan terhadap
motivasi kerja di Jakarta Medical Center. Dampak positif ini menunjukan bahwa digitalisasi mampu
meningkatkan motivasi karyawan dengan menyediakan akses terhadap informasi dan alat kerja yang
relevan serta menciptakan perasaan pencapain dalam menjalankan tugas. Pontoh (2022) menyebutkan
bahwa adanya hubungan yang kuat antara sistem digital perusahaaan yang menggunakan pembayaran
non tunai dan motivasi kerja driver ojek online dikota gorontalo yang ditunjukkan oleh penelitian ini.
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis bahwa:

H2 : Digitalisasi Sistem Perusahaan berpengaruh positif terhadap Motivasi Kerja

Temuan dari studi yang dilakukan oleh Imran et al. (2014) di Pakistan menemukan bahwa
karyawan yang menerima teknologi dengan baik akan memiliki Kinerja yang lebih baik secara
signifikan. Penelitian lain yang melibatkan industri teknologi di China, yang dilakukan oleh Ju et al
(2013), menunjukkan bahwa tingkat kemampuan teknologi memiliki pengaruh positif pada kinerja,
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terutama saat tingkat ketidakpastian di industri tersebut lebih tinggi. Dengan berdasarkan penjelasan
tersebut, dapat dirumuskan hipotesis bahwa:

H3 : Pengaruh Adopsi Digital mampu memoderasi dalam memperkuat pengaruh Digitalisasi
Sistem perusahaan terhadap Kepuasan Kerja

Hasil penelitian Fujino et al. (2015) di Jepang meneliti pengaruh teknologi pada sekolah
Kesehatan di Jepang. Mereka menemukan bahwa persepsi dan efektivitas teknologi informasi dan
komunikasi berdampak positif signifikan pada kinerja. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Curzi (2023) menyebutkan bahwa peran moderasi adopsi digital mampu memperkuat kepuasaan kerja
karyawan dalam suati perusahaan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Dalle (2020) Adopsi
informasi teknologi pada perusahaan farmasi di indonesia sangat berdampak positif terhadap performa
karyawan mereka. Dengan berdasarkan penjelasan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis bahwa:

H4: Pengaruh Adopsi Digital mampu memoderasi dalam memperkuat pengaruh Digitalisasi
Sistem perusahaan terhadap Motivasi Kerja

METODE PENELITIAN

Data primer digunakan dalam penelitian ini, dengan teknik pengumpulan data berbentuk
kuisioner yang dilakukan secara online dan disebarkan melalui media sosial seperti WhatsApp. Peneliti
akan membagikan kuesioner kepada responden perusahaan startup yang sudah memenuhi Kriteria
penelitian. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, dengan menggunakan populasi atau sampel
sebanyak 110 karyawan pada perusahaan Shopee Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah purposive sampling denga kriteria karyawan perusahaan yang sudah bekerja
minimal 6 bulan dan karyawan yang sudah merasakan dampak digitalisasi selama 3 tahun terakhir.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis SEM dengan menggunakan PLS
SEM. SEM adalah teknik statistik multivariate yang merupakan kombinasi antara analisis faktor dan
analisis regresi (korelasi), yang bertujuan untuk menguji hubungan - hubungan antar variabel yang ada
pada sebuah model, baik itu antar indikator dengan konstruknya, ataupun hubungan antar konstruk
Definisi variabel operasional sebagai berikut :

Tabel 1. Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator
Digitalisasi Sistem Digitalisasi merupakan proses yang Persepsi

Perusahaan menggabungkan sumber daya manusia, misalnya kemudahan

X) ilmu, kemampuan, dan metode, dengan bahan penggunaan
mentah dan alat-alat, seperti mesin, perangkat, dan Persepsi

komputer. Proses ini memungkinkan para pekerja
untuk membuat produk akhir dari bahan mentah.
(Davis, 1989)

kegunaan yang
dirasakan

Kepuasan Kerja
(YD)

Evaluasi positif yang dirasakan oleh karyawan
terhadap pekerjaan mereka, mencakup dampak
atau hasil positif dari berbagai aspek pekerjaan

Perasaan tentang
gaji
Perasaan tentang

tersebut. (Gondokusumo & Sutanto, 2015) Rekan Kerja
Motivasi Kerja Motivasi internal karyawan merujuk pada Arah perilaku
(Y2) dorongan dari dalam diri mereka untuk mencapai Tingkat usaha
tujuan tertentu. (Gondokusumo & Sutanto,2015) Tingkat
Kegigihan
Adopsi Digital Keputusan individu untuk terus menggunakan atau Percobaan
M) mengadopsi inovasi terbaru dan melanjutkan Niat
penggunaannya merupakan kondisi terkait yang
dapat dipertimbangkan. (Castafio et al., 2008)
Sumber: Data Diolah, 2024
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti akan membagikan kuesioner kepada responden yang sudah memenuhi kriteria
penelitian dan disebarkan melalui media sosial seperti WhatsApp. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif, dengan menggunakan populasi atau sampel sebanyak 110 karyawan pada perusahaan
Shopee Yogyakarta. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling
dengan kriteria karyawan perusahaan yang sudah bekerja minimal 6 bulan dan karyawan yang sudah
merasakan dampak digitalisasi selama 3 tahun terakhir. Karakteristik responden berdasarkan dengan
usia dan jenis kelamin. Diperoleh data dengan paling banyak yaitu responden yang berusia 21 - 25 tahun
sebanyak 47 responden dengan persentase sebanyak 42,7%. Kemudian disusul responden yang berusia
26 - 30 tahun sebanyak 31 responden dengan persentase 28,1%. Selanjutnya, di rentang usia 31 - 35
tahun dengan total responden 19 responden sebanyak 17,2%. Kemudian sebanyak 13 responden yang
berusia >35 tahun dengan persentase sebanyak 11,8%. Responden terbesar di penelitian ini berjenis
kelamin laki-laki. Responden dengan jenis kelamin laki-laki memiliki persentase sebesar 55,4% atau
setara dengan 61 responden. Berbeda dengan responden berjenis kelamin perempuan dengan total
persentase sebesar 44,5% atau setara dengan 49 responden.

Tabel 2. Analisis Deskriptif Responden

Keterangan  Frekuensi Persentase
Usia < 20 tahun 0 0%

21 -25tahun 47 42,7%

26 - 30 tahun 31 28,1%

31-35tahun 19 17,2%

> 35 tahun 13 11,8%
Jenis Kelamin Laki Laki 49 44 5%

Perempuan 61 55,4%

Sumber: Data Diolah, 2024

Pengukuran Variabel
Tabel 3. Pengukuran Variabel

No  Variabel Pertanyaan Referensi

1 Digitalisasi Persepsi Kemudahan Penggunaan (Davis, 1989)
Sistem 1. Saya merasa penggunaan software digital dalam
Perusahaan proses pekerjaan mudah dimengerti

2. Saya merasa penggunaan software digital dalam
proses pekerjaan mudah mudah untuk di gunakan

3. Saya merasa penggunaan software digital dalam
proses pekerjaan sangat fleksibel.

Persepsi Kegunaan yang dirasakan

1. Pengunaan software digital dalam proses
pekerjaan dapat meningkatkan kualitas kerja saya

2. Penggunaan software digital dalam proses
pekerjaan dapat meningkatkan efisiensi kerja saya

3. Penggunaan software digital dalam proses
pekerjaan dapat meningkatkan efektifitas kerja

saya
2 Kepuasan  Perasaan tentang gaji
Kerja 1. Saya menerima gaji yang cukup dan sesuai,
berdasarkan tanggung jawab pekerjaan yang
diberikan pada saya

2. Sayamenerima kenaikan gaji berdasarkan prestasi
kerja dan tanggung jawab saya terhadap pekerjaan
Perasaan tentang Rekan Kerja
1. Saya senang bekerja dengan rekan kerja yang
saling membantu menyelesaikan pekerjaan
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2. Saya senang bekerja dengan rekan kerja yang
bertanggung jawab atas pekerjaannya

3 Motivasi Arah Perilaku (George &
Kerja 1. Saya memiliki kemauan untuk menyelesaikan Jones, 2003)
pekerjaan
2. Saya merasa ada kepuasan tersendiri apabila
mampu menyelesaikan pekerjaan yang sulit dan
mecapai target kerja
Kualitas Usaha
1. Saya selalu berkosentrasi dan serius dalam bekerja
2. Saya selalu ingin bekerja lebih baik lagi dari hari
yang sebelumnya
Kualitas Kegigihan
1. Saya ingin mengembangkan skill saya agar bisa
memajukan perusahaan
2. Saya tetap gigih dalam bekerja walaupun
lingkungan tidak mendukung
4 Adopsi Percobaan (Castano et
Digital 1. Saya ingin mencoba mengadopsi teknologi baru al., 2008)
dimasa depan untuk meningkatkan kepuasan dan
motivasi kerja saya
2. Saya ingin menerapkan teknologi baru untuk
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja saya
Niat
1. Saya berniat mengadopsi teknologi baru untuk
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja saya
2. Saya cenderung memilih mengadopsi teknologi
baru dan meninggalkan teknologi lama untuk
meningkatkan kepuasan dan motivasi kerja saya
Uji Validitas Konvergen
Tabel 4. Uji Validitas Diskriminan
Digitalisasi Sistem Kepuasan Motivasi Kerja Adopsi Digital Keterangan
Perusahaan Kerja
PKP1 0.958 Valid
PKP2  0.979 Valid
PKP3 0.957 Valid
PK1 0.981 Valid
PK2 0.952 Valid
PK3 0.968 Valid
PGl 0.979 Valid
PG2 0.979 Valid
PR1 0.978 Valid
PR2 0.978 Valid
AP1 0.983 Valid
AP2 0.981 Valid
TU1 0.975 Valid
TU2 0.976 Valid
TK1 0.985 Valid
TK2 0.985 Valid
P1 0.975 Valid
P2 0.973 Valid
PKD1 0.981 Valid
PKD2 0.980 Valid

Sumber: Data yang diolah menggunakan Smart Pls versi 2.3.9, 2024
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Menunjukkan bahwa nilai loading faktor dari semua indikator lebih dari 0,70 yang berarti
semua indikator dalam penelitian ini valid dan reliabel untuk dianalisis lebih lanjut.

Uji Validitas Diskriminan
Tabel 5. Uji Validitas Diskriminan

Variabel Average Variance Extracted (AVE) Keterangan
Digitalisasi Sistem Perusahaan 0.858 Valid
Kepuasan Kerja 0.939 Valid
Motivasi Kerja 0.852 Valid
Adopsi Digital 0.659 Valid

Sumber: Data yang diolah menggunakan Smart Pls versi 2.3.9, 2024

Menujukkan hasil pengukuran Average Variance Extracted (AVE). Angka tersebut lebih dari
0.5 sehingga dalam penelitian ini dikatakan telah memenuhi uji validitas diskriminan.

Composite Realibility
Tabel 6. Composite Realibility

Cronbach's Alpha Composite Reliability Keterangan

Digitalisasi Sistem 0.967 0.968 Valid
Perusahaan

Kepuasan Kerja 0.978 0.978 Valid
Motivasi Kerja 0.965 0.967 Valid
Adopsi Digital 0.829 0.843 Valid

Sumber: Data yang diolah menggunakan Smart Pls versi 2.3.9, 2024

Terlihat bahwa semua variabel melebihi angka 0.7 dan dipastikan semua variabel bersifat valid
dan reliabel, serta dapat melanjutkan ke pengujian model struktural.

R-Square
Tabel 7. R-Square
R Square R Square Adjusted
Kepuasan Kerja 0.790 0.784
Motivasi Kerja 0.891 0.888

Sumber: Data yang diolah menggunakan Smart PlIs versi 2.3.9, 2024

Dapat dilihat bahwa nilai R Square, yang dikalikan dengan 100%, menghasilkan koefisien
determinasi sebesar 79% untuk kepuasan kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa 79% variasi dalam
kepuasan kerja dipengaruhi oleh variabel bebas dan moderasi yang diuji dalam penelitian ini. Variabel
motivasi kerja menunjukkan nilai koefisien determinasi dan pengaruh pada penelitian sebesar 89.1%.
Selain itu, motivasi kerja juga memiliki nilai koefisien determinasi dan pengaruh pada penelitian
sebesar 89.1%

F-Square
Tabel 8. F-Square
Variabel F Square
Digitalisasi Sistem Perusahaan > Kepuasan Kerja 0.300
Digitalisasi Sistem Perusahaan > Motivasi Kerja 1.033
Digitalisasi Sistem Perusahaan x Adopsi Digital > Kepuasan Kerja 1.033
Digitalisasi Sistem Perusahaan x Adopsi Digital > Kepuasan Kerja 0.005

Sumber: Data yang diolah menggunakan Smart Pls versi 2.3.9, 2024
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Dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel digitalisasi sistem perusahaan dan
kepuasan kerja memiliki nilai F Square sebesar 0,300, menunjukkan hubungan yang kuat. Hubungan
antara variabel digitalisasi sistem perusahaan dan motivasi kerja memiliki nilai F Square sebesar 1,033,
menunjukkan hubungan yang kuat. Sementara hubungan antara variabel digitalisasi sistem perusahaan
dan kepuasan kerja yang dimoderasi oleh adopsi digital memiliki nilai F Square sebesar 1,033,
dikategorikan sebagai hubungan yang kuat. Namun, hubungan antara variabel digitalisasi sistem
perusahaan dan motivasi kerja yang dimoderasi oleh adopsi digital memiliki nilai F Square sebesar
0,005, dikategorikan sebagai hubungan yang lemah.

PEMBAHASAN

Hipotesis pertama dari penelitian ini diterima, pengaruh digitalisasi sistem perusahaan
terhadap kepuasan kerja. Secara spesifik, semakin baik teknologi yang dimiliki oleh perusahaan,
semakin tinggi tingkat kepuasan kerja yang dialami oleh karyawan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Hudek (2021) yang menyatakan bahwa penerapan digitalisasi dalam sistem perusahaan
berdampak positif terhadap pekerjaan dan kepuasan kerja karyawan. Peningkatan kepuasan kerja di
kalangan karyawan dapat memperkuat komitmen mereka terhadap tugas-tugas yang diemban. Oleh
karena itu, digitalisasi dianggap sebagai metode kerja yang dirancang untuk mencapai efektivitas dan
efisiensi dalam konteks pekerjaan. Dengan adanya keterkaitan positif antara digitalisasi sistem
perusahaan dan kepuasan kerja, analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata total kepuasan kerja
karyawan start-up berada pada tingkat yang sangat tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa karyawan di
perusahaan start-up sangat puas dengan pekerjaan mereka, terutama karena didukung oleh teknologi
digital yang dimiliki oleh perusahaan dan kompensasi yang sesuai dengan hasil kerja mereka.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima, yaitu pengaruh digitalisasi sistem perusahaan
terhadap motivasi kerja. Hasil ini sejalan dengan temuan dalam penelitian yang dilakukan oleh Utama,
dkk. (2020), yang menyatakan bahwa implementasi digitalisasi memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap motivasi kerja di Jakarta Medical Center. Pada temuan lainnya oleh Pontoh (2022)
Dampak positif tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi efektif meningkatkan semangat karyawan
melalui penyediaan akses ke informasi dan alat kerja yang relevan, sekaligus menciptakan perasaan
pencapaian dalam pelaksanaan tugas mereka. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa digitalisasi
sistem perusahaan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi kerja karyawan
start up Yogyakarta. Peran penting yang selalu menjadi poin utama untuk perusahaan start up dalam
meningkatkan motivasi kerja karyawannya adalah dengan selalu meningkatkan teknologi yang dimiliki
untuk selalu meningkatkan motivasi karyawan dalam bekerja.

Hipotesis ketiga pada penelitian ini diterima, digitalisasi sistem perusahaan terhadap kepuasan
kerja dimoderasi adopsi digital. Mendukung penelitian yang dilakukan oleh Imran et al. (2014) dan
Abbas et al. (2014) menyimpulkan bahwa Adopsi teknologi memiliki dampak yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini menandakan bahwa integrasi teknologi dalam lingkungan
kerja dapat merangsang dan meningkatkan efisiensi, produktivitas, dan hasil kerja secara keseluruhan.
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ju et al. (2013) bahwa kemampuan teknologi mampu
memberikan dampak positif terhadap kinerja, terutama dalam konteks ketidakpastian industri yang
lebih tinggi. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa pengaruh digitalisasi sistem perusahaan
terhadap kepuasan kerja dimoderasi adopsi digital berpengaruh positif.

Hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima, yaitu pengaruh digitalisasi sistem perusahaan
terhadap motivasi kerja yang dimoderasi oleh adopsi digital. Mendukung penelitian yang dilakukan
oleh Fujino et al. (2015) di jepang menyimpulkan bahwa adopsi teknologi dapat berfungsi sebagai
moderasi yang merangsang motivasi kerja melalui penciptaan lingkungan yang menarik, pemberian
fleksibilitas, transparansi kinerja, dan investasi dalam pengembangan keterampilan. Keseluruhan,
pengaruh adopsi teknologi dalam memoderasi motivasi kerja menciptakan kerangka kerja yang
mendukung pertumbuhan dan keberhasilan karyawan dalam dunia kerja yang semakin terkini dan
berubah-ubah. Selanjutnya mendukung penelitian oleh Dalle (2020) bahwa Penerapan teknologi
informasi dalam perusahaan farmasi di Indonesia memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kinerja karyawan. Penelitian ini mengungkapkan bahwa digitalisasi sistem perusahaan tidak hanya
memiliki dampak langsung pada motivasi kerja karyawan, tetapi juga menunjukkan adanya pengaruh
yang signifikan yang dimoderasi oleh tingkat adopsi digital di lingkungan kerja.
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KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pengaruh digitalisasi sistem
perusahaan mampu memberikan dampak terhadap kepuasan kerja dan motivasi kerja dengan moderasi
adopsi digital, khususnya karyawan Shopee. Mengacu pada temuan di atas, maka dapat diperoleh
beberapa hasil bahwasanya digitalisasi sistem perusahaan yang dilakukan oleh Start up yang berada di
kota Yogyakarta memberikan pengaruh yang positif terhadap kepuasan kerja dan motivasi kerja dengan
moderasi adopsi digital. Keterlibatab teknologi mampu memberikan rasa puas dan mampu memotivasi
karyawan yang bekerja. Dengan adanya moderasi adopsi digital juga mampu meningkatkan kepuasan
dan motivasi kerja seorang karyawan.

SARAN
Saran Praktis

Bagi perusahaan sebaiknya libatkan karyawan dalam perencanaan digitalisasi, pertimbangkan
masukan mereka untuk meningkatkan rasa memiliki dan keterlibatan. Pastikan pelatihan yang memadai
untuk meningkatkan keterampilan, memberi keyakinan, dan meningkatkan kepuasan serta motivasi
karyawan.

Saran Teoritis

Peneliti merasa kekurangan yang ada pada penelitian ini adalah kurang banyaknya sampel yang
digunakan karena keterbatasan peneliti dalam penyebaran kuisioner. Sebaiknya, penelitian mendatang
mempertimbangkan pengambilan sampel di luar wilayah Kota Yogyakarta untuk menghasilkan
penelitian dengan cakupan yang lebih luas dan berbeda. Diharapkan penelitian berikutnya dapat
menginvestigasi variabel tambahan yang belum menjadi fokus dalam penelitian ini.
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